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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan di bidang teknologi komunikasi saat ini membantu setiap
manusia dapat mengakses informasi apapun yang mereka inginkan. Berbagai
macam platform media massa sudah mampu menawarkan berbagai bentuk
informasi dengan cepat, aktual maupun terpercaya. Salah satunya adalah melalui
sinternet. Internet merupakan seluruh jaringan yang saling terhubung satu sama
lain. Beberapa komputer- komputer dalam jaringan ini menyimpan file, seperti
halaman web, yang dapat diakses oleh seluruh jaringan komputer (Strauss, El-

Ansary, & Frost, 2003, p. 8).

Hadirnya internet di dalam kehidupan manusia membantu setiap individu
dapat memperoleh informasi apapun yang mereka inginkan. Oleh karena itu,
muncul kesadaran bahwa internet sebagai salah satu bentuk media massa yang
mampu menyebarkan informasi secara luas. Beberapa pthak menyadari internet
sebagai suatu sarana media massa, turut menyediakan informasi dalam berbagai

macam bentuk. Salah satunya melalui portal media daring.

Di Indonesia, penggunaan internet terus meningkat setiap tahun. Tercatat
jumlah penduduk Indonesia tahun 2017 sebanyak 262 juta jiwa. Dari angka

tersebut, terdapat 143,26 juta jiwa merupakan pengguna internet (APJIL, 2017).

1
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Bagan 1.1 Grafis Pertumbuhan Pengguna Internet Di Indonesia Apyjii
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Sumber: (APJIL, 2017)

Motivasi masyarakat di Indonesia untuk menggunakan internet berbeda-
beda. APJII mengelompokan beberapa klasifikasi tujuan masyarakat dalam
menggunakan internet yakni untuk bertukar pesan, sosial media, search engine,
dan membaca artikel dalam hal ini informasi dan berita. Berdasarkan hasil survei
APIJII, terdapat 60% pengguna internet merupakan pembaca artikel atau berita.
Survei APJII juga mencatat bahwa pengguna internet khususnya pembaca berita
sebagian besar mengakses berita-berita yang berhubungan dengan sosial dan
budaya jika dibandingkan dengan bidang yang lain. Hal ini sedikit
menggambarkan masyarakat Indonesia yang memiliki kepekaan yang tinggi

terhadap kehidupan sosial dan budaya (APJIL, 2017).

Meningkatnya jumlah pengakses berita di internet dari tahun ke tahun

berbanding lurus dengan penyedia layanan berita atau kanal berita-daring itu
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sendiri. Portal-portal berita banyak bermunculan di dunia daring, dengan kualitas,
jenis dan segmentasi yang berbeda-beda. Kominfo mencatat bahwa terdapat 43
ribu portal berita online di Indonesia, meskipun yang terverifikasi tidak lebih dari
100. Namun ini menggambarkan keinginan masyarakat untuk menyebarkan
informasi sangat tinggi dan dengan tujuan yang berbeda-beda di era kebebasan

mengeluarkan pendapat ini.

Jumlah-jumlah diatas menunjukkan bahwa internet telah menjadi ruang
raksasa yang di dalamnya terdapat banyak orang bergantian menjajakan dan
mengonsumsi informasi melalui berbagai bentuk media, baik media sosial

maupun web.

Media daring dengan segala kemudahan, kecepatan, dan kesempatan yang
ditawarkannya juga telah menjadi ruang alternatif baru berlangsungnya praktik
advokasi (Maryani & J, 2017). Kaum perempuan yang masih membutuhkan
banyak ruang untuk melakukan advokasi tentang cara pandang baru terhadap
perempuan melihat kesempatan melakukan advokasi melalui ruang ini. Dengan
menyuarakan isu sensitif gender dan feminis, munculah beberapa media daring
yang secara umum lebih menyuarakan kaum perempuan dan menjadikan simbol-

simbol perempuan sebagai identitasnya (Maryani & J, 2017).

Budaya homogen atau cultural homogenization berasaskan pada wujudnya
globalisasi adalah usaha untuk menyeragamkan kebudayaan, di mana setiap
tempat akan menjadi lebih kurang sama (Syam, 2015). Pengaruh globalilasi ini,
menjadi salah-satu alasan masyarakat Indonesia banyak sekali mengadopsi budaya
luar, salah satunya budaya feminis. Walaupun beberapa tokoh.feminis bersikukuh

bahwa gender bukan merupakan konsep Barat, tetapi berasal dari konstruksi
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linguistik dari pelbagai bahasa yang memberi kata sandang tertentu untuk
memberikan perbedaan jenis kelamin perempuan dan laki-laki (Parawansa, 2006,
p. 27). Akan tetapi, pembahasan, pengertian dan pembatasan-pembatasan konsep

feminisme dikemukaan di dunia barat.

Menurut Meiliana (2016, p.133) secara umum, gerakan feminis adalah
orang-orang yang mencoba mensosialisasikan betapa adanya ketidaksetaraan
sosial berdasarkan gender dan berusaha menghentikannya dari hal-hal tersebut
yang sudah terjadi secara terus menerus. Keyakinan kaum feminis akan adanya
ketidaksetaraan antar pria dan wanita mendorong mereka untuk menyuarakan
berbagai hal yang berkaitan dengan gender, pelanggaran dan ketidakadilan. Di
Indonesia konsep feminisme masih dianggap tabu bagi sebagian masyarakat baik
pria maupun wanita, meskipun tidak sedikit yang sudah paham tentang konsep
kesetaraan gender yang sudah ada sejak zaman R. A. Kartini. Peran dan
kedudukan perempuan di masyarakat sejak dahulu masih berkisar di dalam rumah
tangga dan berkutat dengan 3M yaitu masak (memasak), macak (bersolek) dan
maranak (melahirkan anak) (Bhasin, 2000, p. 1). Budaya patriarki yang melekat
dalam masyarakat sejak lahir, akan sangat sulit diubah dalam hal pemahaman,

hingga ke dalam prakteknya sehari-hari.

Salah satu media daring Magdalene, secara terbuka menyampaikan berbagai
advokasi yang berkaitan dengan isu sensitif gender. Magdalene merupakan portal
media daring yang berasal dari Jakarta, Indonesia. Magdalene secara umum dapat
dikategorikan sebagai portal media yang memilki tujuan khusus dan memiliki visi
tentang perspektif yang berbeda mengenai batasan gender dan budaya yang khas

(“Magdalene.co about us”, 2013, para. 1). Magdalene dalam manifesto nya
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memiliki tujuan menyalurkan suara feminis, pluralis dan progresif, meskipun
melalui artikel-artikel yang ditayangkan, Magdalene lebih condong menyuarakan
berbagai isu-isu yang menyangkut gender dan feminisme. Media daring

Magdalene dapat diakses melalu https://magdalene.co/.

Magdalene bergerak untuk memperjuangkan berbagai isu gender. Sifat
bebas dan terbuka yang melekat pada media online mendorong penyebarluasan
pandangaan baru tentang perempuan (Maryani & J, 2017). Pandangan baru
tersebut bertujuan mewujudkan emansipasi dan membantu perempuan
membebaskan diri dari dominasi dan hegemoni ideologi patriarki yang melekat

kuat pada berbagai bentuk muatan media arus utama.

Beberapa waktu lalu, Magdalene membahas isu menarik berkaitan dengan
komentar-komentar netizen yang viral dengan frasa “rahim anget”. Komentar-
komentar tersebut ditujukan kepada atlet bulu tangkis Indonesia Jonathan “Jojo”
Christie pada foto selebrasi buka bajunya dikejuaraan Asian Games. Sebagian
besar komentar - komentar tersebut, ditulis oleh kaum wanita. Hal ini
menimbulkan tuntutan besar yang ditujukan kepada pegiat feminis bahwa telah
terjadi pelecehan seksual terhadap laki-laki oleh wanita. Beberapa artikel
Magdalene mencoba memberikan alasan-alasan untuk mengklasifikasikan
pelecehan sekual yang tidak dapat dilakukan oleh wanita kepada laki-laki dan
menjawab _anggapan dengan mengatakan bahwa hal tersebut bukan suatu

pelecehan seksual.
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Gambar 1.1 Komentar Netizen Terhadap Foto Selebrasi Jonathan Christie di
Instagram

Jago rain di ret, apalag di _Ha:hl:'lhl'!'l b AR NI
bed #eh ig surrmingah banget gak kuadttt g

il F Aduhhhhb gk st
E" Tarliyala Wodl S0tk Oppe akan kalah dengan

Lari Roti Made in indonesia keik jath sang® sik
; . Q #pic terakhir

i Yy EOMen Gewek Ma emak? $mua
Tad bajunya dilempadn k2 pangnion =
& vaa U pengen protes, kenapa baju doang
Fﬁ\ AmpLnnm gantens bangettt

&ih yardg diigmpaannr? CELAMNA GA SERALIAMN
_:- QMG, Gue mau roli sobak
Habis Jojo buka bajw ka1anya i rotl bantal nieh. . &S e e gl a0 o s
b Canyak yang HAMIL ONLINE MASSAL min 5

Y, KO JOUOTTTT e
Sumber: bombastis.com, 2018

Dikatakan bahwa media massa sebagai alat perubahan masyarakat, ikut
terlibat sebagai salah satu variabel yang turut bertanggung jawab dalam mengubah
warna kehidupan sosial (Syam, 2015). Pemahaman masyarakat tentang feminisme
yang masih terbatas, membutuhkan sosialisasi berkelanjutan dan media

mengambil peran yang sangat besar.

Penelitian ini akan menggunakan studi teori resepsi terhadap khalayak pria
pada media daring Magdalene. Resepsi merupakan sebuah teori pemahaman dan
pembentukan makna (dari media) dengan penerima yaitu khalayak (McQuail,
2012, p. 80). Pola advokasi kaum feminis dalam media Magdalene mampu
menciptakan pemahaman khalayak yang beraneka ragam. Apakah khalayak
berada di posisi setuju, negosiasi atau bahkan menolak pendapat kaum feminis

terkait objektifikasi seksual Jojo.
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Pesan media selalu terbuka dan bermakna banyak dan juga ditafsirkan
menurut konteks dan budaya penerima (McQuail, 2012, p. 80). Hera Diani dalam
(Bagaimana Kami Bergulat Menghidupi Magdalene, 2018, para §8) menyatakan
fakta lain yang menyenangkan adalah, sekitar 30-40 persen pembaca kami adalah
laki-laki. Kaum laki-laki di Indonesia sebagian besar bertumbuh dalam
kebudayaan patriaki yang sangat melekat dari zaman dahulu. Untuk itu, media
harus memiliki sebuah strategi khusus dalam menyuarakan suatu pemahaman

dalam hal ini mengenai feminisme.

Dalam kasus objektifikasi kaum perempuan terhadap Jojo, gerakan
feminisme mendapat tantangan dalam membangun sudut pandang yang mampu
meyakinkan khalayak pria terkait permasalahan gender. Kasus objektifikasi
kepada kaum perempuan sudah sangat sering kita jumpai. Akan tetapi,
objektifikasi terhadap kaum laki-laki masih sangat jarang, khususnya di
Indonesia. Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian ini. Peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti
dimana posisi khalayak pria Magdalene melihat pembelaan kaum feminis kepada

wanita yang menjadi subjek objektifikasi seksual Jonathan Christie.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang dapat disimpulkan yakni,
bagaimana resepsi khalayak pria terhadap pembelaan feminis kepada wanita

dalam kasus objektifikasi seksual Jonathan Christie di media Magdalene ?
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1.3 PERTANYAAN PENELITIAN

Berdasarkan >mbuat beberapa pertanyaan

elihat aktikel

ar bela

emakna

1.4 TUJU:

Berdasarkan as, penulis memiliki tujuan

melakukan penelitian antara lain:

1. Mengetahui posisi khalayak pria dewasa dalam melihat aktikel

akn sur bias

s artikel
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1.5 MANFAAT PENELITIAN

yenelitian ini menjadi tiga,

Berfungsi alis, khususnya jurnalis

Magdalene dalam membuat kemasan berita yang mampu menjangkau

pembaca pria.
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1.6 KETERBATASAN PENELITIAN

pembaca pria

pada Jonathan

pendekatan
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